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ABSTRAK

Komaoditas agrikultur terutama di Kabupaten Pamekasan, hasil produksinya beberapa diantaranya tidak
konstan dan mengalami pertumbuhan secara negatif dikarenakan beberapa faktor penghambat seperti
kondisi alam dan animo sumber daya manusia yang terlibat didalamnya. Di sisi lain pertumbuhan
produk berbahan baku dari komoditas ini semakin meningkat sehingga perlu dilakukan pemetaan
dengan metode clustering menggunakan K-Means Algorithm, guna menentukan tingkat potensi
unggulan di masing-masing wilayah atau, sehingga supplier-supplier bahan baku pada komoditas ini
dapat diidentifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkatan potensi pada komoditas agrikultur
yaitu pertanian, perkebunan dan perikanan di masing-masing kecamatan dibedakan menjadi 3 cluster
yaitu Potensi Tinggi, Potensi Sedang dan Potensi Rendah. Adapun data yang dilibatkan pada sektor
pertanian dan perkebunan adalah 13 kecamatan, sedangkan pada sektor perikanan sebanyak 6
kecamatan dikarenakan tidak semua kecamatan berada pada wilayah pesisir. Melalui penelitian ini
diharapkan para pelaku industri dapat menentukan supplier yang tepat sesuai kebutuhan akan
ketersediaan bahan baku yang ada.

Kata kunci : Potensi Unggulan, K-Means, Clustering, Supplier.
ABSTRACT

Agricultural commodities, especially in Pamekasan Regency, some of their production results are not
constant and experience negative growth due to several inhibiting factors such as natural conditions
and the enthusiasm of the human resources involved in them. On the other hand, the growth of products
made from raw materials from this commodity is increasing, so it is necessary to carry out mapping
using the clustering method using the K-Means Algorithm, in order to determine the level of superior
potential in each region or so that suppliers of raw materials for this commodity can be identified. The
results showed that the level of potential in agricultural commodities, namely agriculture, plantations
and fisheries in each sub-district was divided into 3 clusters namely High Potential, Medium Potential
and Low Potential. The data involved in the agricultural and plantation sectors are 13 sub-districts,
while in the fisheries sector there are 6 sub-districts because not all sub-districts are in coastal areas.
Through this research, it is hoped that industry players can determine the right supplier according to
the need for the availability of existing raw materials.

Keywords: Excellent Potential, K-Means, Clustering, Supplier.

147 | SimanteC


mailto:1*erwinprasetyowati@unira.ac.id
mailto:2imron.rosyadi@unira.ac.id
mailto:3sholeh@unira.ac.id

Jurnal SimanteC Vol. 11, No. 2 Juni 2023

PENDAHULUAN

Komoditas agrikultur seperti pertanian,
perkebunan dan perikanan merupakan potensi
yang cukup besar dan strategis di Indonesia.
Komoditas strategis dapat menjadi pendorong
bagi berkembangnya perekonomian di sektor
yang lain, diantaranya sektor perindustrian,
yaitu dengan meningkatkan nilai tambah
komoditas agrikultur tersebut menjadi produk
lain yang dapat dimanfaatkan secara ekonomi
[1]. Persoalan yang sering muncul adalah
jumlah produksi hasil komoditas agrikultur
beberapa diantaranya bersifat tidak konstan,
dikarenakan  adanya  beberapa  faktor
penghambat baik dari faktor alam maupun
sumber daya yang terlibat.

Komoditas pertanian, perkebunan, dan
perikanan di Kabupaten Pamekasan yang
tersebar pada 13 kecamatan, dimanfaatkan
sebagai bahan baku beberapa olahan seperti
Camilan dan Jamu khas Madura serta produk
bernilai ekonomi lainnya. Sebagai upaya
untuk meningkatkan ketersediaan bahan baku
dan kuantitas produk yang dihasilkan oleh
pelaku usaha Camilan Madura baik skala kecil
hingga skala besar, diperlukan pemetaan
tingkat  potensi  komoditas  pertanian,
perkebunan, dan perikanan di masing-masing
kecamatan sehingga dapat dilakukan langkah-
langkah pengembangan dan pembudidayaan
jenis-jenis  komoditas yang  dihasilkan
sehingga mampu meningkatkan kapasitas
produksi dan pendapatan masyarakat dan
daerah [2][3]. Selain itu beberapa sektor
komoditas unggulan daerah memiliki potensi
yang cukup besar dalam pembentukan klaster
industri yang akan memiliki dampak cukup
signifikan bagi perkembangan perekonomian
daerah [4].

Untuk memenuhi kebutuhan pemetaan
tersebut, diperlukan analisis  Klasifikasi
kelompok data berdasarkan jumlah hasil
produksi sektor pertanian, perkebunan, dan
perikanan, sebagai referensi supplier-supplier
bahan baku vyang diperlukan dalam
keberlangsungan produksi. Klasifikasi adalah
proses supervised learning yang digunakan
untuk memprediksi kelas objek yang kelasnya
belum diketahui [5][6]. Clustering digunakan
untuk mengelompokkan data berdasarkan
kemiripan pada objek data dan sebaliknya,

meminimalkan kemiripan dengan cluster
lainnya [7].

Beberapa penelitian  mengenai
teknik  clustering pada komoditas
unggulan  daerah  telah  dilakukan
sebelumnya. K-Means algorithm

digunakan untuk menganalisa potensi
komoditas buah-buahan [8] sehingga
memudah pengambilan keputusan oleh
pemerintah. K-Means juga digunakan
untuk mengukur dan mengelompokkan
daerah potensi karet produktif dan
mengevaluasi kenerja algoritma yang
digunakan [9].

Di sisi lain dengan memanfaatkan
algoritma K-Means, hasil
pengelompokan komoditi pertanian dan
perkebunan yang menjadi unggulan
daerah dengan luas lahan dan produksi
lebih tinggi, akan dapat dipertahankan
dan dimaksimalkan jumlah produksinya,
sedangkan beberapa usaha peningkatan
akan dilakukan pada komoditi yang
produksinya masih rendah [10]. Hal
tersebut juga telah diimplementasikan
pada  komoditi  perikanan  untuk
mengelompokkan tingkat potensi
berdasarkan frekuensi hasil tangkapan
serta perkebunan kelapa sawit [11][12].

Pengintegrasian metode clustering
dengan hasil Klasifikasi dari model
memiliki akurasi yang lebih baik
dibandingkan dengan metode klasifikasi
lainnya. Oleh sebab itu, penelitian ini
menggunakan K-Means Clustering yang
telah terbukti memiliki tingkat akurasi
yang baik, sehingga hasil pemetaan
terhadap komoditas daerah sesuai dengan
tujuan penelitian yang ditargetkan. Untuk
memenuhi kebutuhan penelitian sesuai
metode yang dipilih. Penelitian ini
mengumpulkan beberapa data yang
berkaitan dengan jumlah Kketersediaan
komoditas di 3 sektor yaitu pertanian,
perkebunan dan perikanan di beberapa
kecamatan di wilayah  Kabupaten
Pamekasan. Metode K-Means Clustering
bertugas membagi potensi 3 komodita
tersebut berdasarkan jarak pada pusat
dari  masing-masing  klaster  yang
ditentukan.

Pemetaan komoditas agrikultur
tersebut, diharapkan dapat memberikan
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informasi tentang pembagian wilayah sesuai
dengan tingkatan potensi yang dimiliki,
sehingga para pelaku usaha di bidang olahan
makanan  memiliki ~ gambaran  tentang
pemilihan daerah sebagai supplier bahan baku
sesuai jenis produk dan kapasitas produksi
yang diinginkan.

METODE

Klasifikasi

Kinerja klasifikasi adalah proses untuk
mengevaluasi objek data di kelas tertentu dari
beberapa kelas yang tersedia. Dalam
klasifikasi, ada dua proses yang dilakukan,
yaitu membangun model untuk disimpan
sebagai memori dan menggunakan model
untuk melakukan pengenalan atau klasifikasi
atau prediksi data lain guna mengetahui kelas
mana objek data dimasukkan berdasarkan
model yang disimpan dalam memori.
Pengukuran kinerja klasifikasi dilakukan
dengan confusion matrix, yang merupakan
tabel pencatatan hasil kerja Klasifikasi
[13][14], sebagai berikut:

Tabel 1. Confusion Matrix untuk klasifikasi dua

kelas [13]
i Hasil Prediksi Kelas (j)
! Kelas=1 Kelas=2
Kelas Kelas=1 fu fi2
original Kelas=1 fa fa2

Setiap sel fij dalam matriks menyatakan
jumlah record atau data dari kelas i yang hasil
prediksinya masuk ke kelas j. Dari confusion
matrix, kita dapat mengetahui jumlah data
pemetaan Yyang diprediksi dengan benar
dengan menjumlahkan nilai fi; dan f dan
jumlah data pemetaan yang diprediksi salah
dengan menjumlahkan nilai f; dan fi2[14].
Keakuratan hasil prediksi dapat dihitung
ketika jumlah data yang diklasifikasikan
dengan benar atau salah diketahui [6].

Clustering merupakan proses
pengelompokan data menjadi beberapa cluster
atau kelompok sehingga data dalam satu
cluster memiliki tingkat kemiripan yang
maksimal dan data antar cluster memiliki
kemiripan yang minimal. Clustering membagi
kumpulan data ke dalam kelompok-kelompok
dimana kesamaan dalam suatu kelompok
lebih besar daripada antar kelompok [15].

K-Means

K-Means adalah metode
pengelompokan data non-hierarki yang
mencoba untuk mempartisi data yang ada
menjadi satu atau lebih bentuk cluster.
Tujuan dari pengelompokan data adalah
untuk meminimalkan fungsi tujuan yang
ditetapkan dalam proses pengelompokan,
yang ~umumnya  mencoba  untuk
meminimalkan variasi dalam sebuah
cluster dan memaksimalkan variasi antar
cluster [16].

Pengelompokan data
menggunakan metode K-Means
dilakukan dengan algoritma dasar [14],
yaitu:

1. Menentukan jumlah cluster.

2. Mengalokasikan data ke dalam cluster
secara acak.

3. Menghitung jarak centroid (jarak
euclidean) dengan setiap data pada
masing-masing cluster, dengan:

—_—

ﬂ1:.1:J £l = .\II E_T:j_{x_. - cj}: (1)

dimana:

d= jarak euclidean

j =jumlah data

x = data yang digunakan

c = centroid

4. Alokasikan setiap data ke centroid

terdekat, dan hitung centroid cluster
baru [18] menggunakan rumus:

nor
Ej:l R

k; =
dimana:
k= pusat cluster baru
n= jumlah anggota cluster
5. Kembali ke langkah 3 jika masih ada
data yang berpindah cluster atau jika
nilai centroidnya berubah.

K-Means memiliki keunggulan
dan karakteristik yang dibutuhkan untuk
pengelolaan data. Adapun karakteristik
K-Means [14] yaitu:

a. K-Means sangat cepat dalam proses
clustering.

b. K-Means sangat sensitif terhadap
generasi acak pada awal centroid.

¢. Memungkinkan untuk sebuah cluster
tidak memiliki anggota.

)

n
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d. Hasil clustering dengan K-Means bersifat
unik.
Kebutuhan Data

Penelitian ini menggunakan teknik
observasi lapangan guna mengumpulkan data

primer dan sekunder yang dibutuhkan.
Langkah awal penelitian ini  adalah
mengidentifikasi  potensi  agrikultur  di
Kabupaten = Pamekasan. Di  Kabupaten

Pamekasan, potensi unggulan daerah yang
telah dikembangkan menjadi produk unggulan
yang memiliki nilai ekonomi berasal dari
sektor pertanian, perkebunan, perikanan dan
buah-buahan. Beberapa produk khususnya

industri  olahan makanan telah banyak
berkembang di Pamekasan dan telah
dipasarkan di banyak daerah di seluruh

Indonesia. Beberapa potensi di Kabupaten
Pamekasan yang telah dan  dapat
dimanfaatkan sebagai bahan baku produk
unggulan dari Tahun 2003 hingga 2020
menurut data BPS Kabupaten Pamekasan di
masing-masing kecamatan dijelaskan sebagai
berikut:

1. Pertanian, terdiri dari: padi, jagung, ubi
kayu, ubi jalar, kacang tanah, kedelai dan
kacang hijau.

2. Perkebunan, terdiri dari: tembakau kelapa,
jambu mete dan cabe jamu.

3. Perikanan, terdiri dari: udang, tengiri, teri,
cumi-cumi, tongkol dan lorjuk.

Untuk lebih jelasnya diagram alir
pemetaan potensi unggulan dan penetuan
cikal bakal supplier baru di Kabupaten
Pamekasan yang digunakan dalam penelitian
ini dijelaskan pada gambar 1.

START

Dataset potensi agrikuttur
unggulan Kah. Pamekasan

Penentuan jumlah cluster
Centroid baru?

Penentuan centroid
YES

Menghitung jarak eucli
l NO

Clustering berdasarkan

Cluster potensi agrkultur
jarak terdekat unggulan dan cikal bakal supplier baru

di Kab. Pamekasan

FINISH

Gambar 1. Flowchart sistem

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses Mining

Langkah awal dalam pengolahan
data adalah menentukan jumlah cluster
untuk mengklasifikasikan potensi
unggulan dan cikal bakal supplier baru
bagi unit usaha di Pamekasan yang
berbahan dasar komoditas agrikultur.
Kelompok cluster yang ditentukan ada
tiga yaitu Potensi Tinggi (Supplier
Tingkat 1), Potensi Sedang (Supplier
Tingkat 2), dan Potensi Rendah (Supplier
Tingkat 3). Data yang dikumpulkan
adalah data produksi agrikultur yaitu
pertanian (padi, jagung, ubi kayu, ubi
jalar, kacang tanah, kedelai dan kcaacang
hijau), perkebunan (tembakau, kelapa,
jambu mete dan cabe jamu), serta
perikanan (udang, tengiri, teri, cumi-
cumi, tongkol dan lorjuk).

Tabel 2. Rata-rata produksi komoditas pertanian kabupaten Pamekasan

Kecamatan Padi Jagung UbiKayu UbiJalar Kacang Tanah Kedelai Kacang Hijau  Jumlah
Tlanakan 7.8140 3.661,0 1.7275 2314 85,2 2,6 1559 13.677,5
Pademawu 24.331,7  3.464,0 1.588,5 11,6 8,9 04 1342  29.539,2
Galis 6.835,7 864,4 101,4 0,9 17,4 0 222 78421
Larangan 7.160,4  5.402,7 2.050,5 384 114,8 20,3 278,7 15.065,8
Pamekasan 8.381,3  1.702,0 210,3 21,2 238 7,0 23,1 10.368,6
Proppo 18.655,3  4.073,8 5.266 126,0 2353 0 12,0 28.3684
Palengaan 7.381,2 11.044,0 9.812,7 1475 587,0 74,7 22,8 29.769,9
Pegantenan 11.7145 5.248,3 3.970,6 134 183,5 152,6 1,7 212844
Pakong 9.794,2 32215 25410 20,8 258,9 246,0 8,9 16.091,3
Kadur 53832 9.6115 1.079,0 12,5 97,8 77,7 252,0 16.513.8
Waru 10.406,1 11.401,3 2.039,8 106,3 1418 0,9 50 241010
Pasean 5.721,7 16.302,2 1.756,1 38,1 390,8 0 1329 24.341.8
Batumarmar 8.630,6 20.933,1 2.446,2 149,0 502,0 24,6 230,9 32.916,2

sumber: data diolah
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Adapun rata-rata hasil produksi per
ton di sektor pertanian pada 13
kecamatan selama kurun waktu tahun
2003 — 2020 dapat dijelaskan pada tabel
2. Selain itu sektor perkebunan, hasil
produksi per ton pada 13 kecamatan
selama tahun 2003 — 2020, disajikan pada
tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata produksi komoditas
perkebunan kabupaten Pamekasan

Kecamatan Tembakau Kelapa Jambu- Cabai Jumlah
Mete Jamu
Tlanakan 632,9 1551 0,1 1,9 790,1
Pademawu 1.656,0 1474 0 0,1 1.8034
Galis 7744 1222 0 0 89,6
Larangan 692,1 288,9 0 1055 1.086,5
Pamekasan 692,6 1419 0,1 0 834,6
Proppo 1.830,6 162,1 0,1 8,9 2.001,7
Palengaan 1.340,3 377,7 2,3 134 1.733,7
Pegantenan 14289 8028 2,2 11,8 22456
Pakong 8851 276,1 47 11,4 11773
Kadur 869,2 696,1 13,2 58,3 16368
Waru 15005 3239 346 17,2 1.876,2
Pasean 1516,8 3325 19,0 22,1 1.890,3
Batumarmar 1569,8 2758 38,6 23,8 1.908,0

sumber: data diolah

Sedangkan pada 6 kecamatan yang
merupakan wilayah pesisir, sehingga
memiliki potensi sektor perikanan, hasil
produksi per ton pada tahun 2003 — 2020
dijelaskan pada tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata produksi komoditas

perikanan kabupaten Pamekasan
Tong Lor
kol juk

KecamatanUdangTengiri Teri CumiCumi Jumlah

Tlanakan 688 2601.572 178670,9 130 3.499
Pademawu 372 1701.001 122,7453,5 99 2.219
Galis 26 17 92 115 456 15 208
Larangan 107 52 302 41,41358 31 6689
Pasean 261 120 698 79,3317,7 77 1553
Batumarmar 121 68 373 67,0159,7 48 836

sumber: data diolah

Penentuan Centroid (Pusat
Awal

Klaster)

Berdasarkan jumlah produksi pada
masing-masing kecamatan, tiga
kelompok cluster ditentukan dengan
mempertimbangkan nilai terkecil, sedang
hingga nilai terebesar di masing-masing
jumlah komoditas. Adapun pembagian
cluster meliputi:

1. Pertanian, vyaitu: Potensi Tinggi
(Supplier Tk.1/Cl) = Batumarmar;
Potensi Sedang (Supplier Tk.2/C2) =

Pakong; Potensi
Tk.3/C3) = Galis.

2. Perkebunan, vyaitu: Potensi Tinggi
(Supplier Tk.1/C1l) = Pegantenan;
Potensi Sedang (Supplier Tk.2/C2) =
Pakong; Potensi Rendah (Supplier
Tk.3/C3) = Tlanakan.

3. Perikanan, vyaitu: Potensi Tinggi
(Supplier Tk.1/C1) = Batumarmar;
Potensi Sedang (Supplier Tk.2/C2) =
Pakong; Potensi Rendah (Supplier
Tk.3/C3) = Galis.

Rendah (Supplier

Perhitungan Euclidean Distance

Pada proses ini, jarak setiap data
dengan centroid (pusat cluster) dihitung
untuk mengetahui kedekatan data di
setiap komoditas dengan centroid yang
telah ditentukan sebelumnya. perhitungan
jarak Euclidean antara data pertama
sektor pertanian dengan centroid ke-1
(C1) adalah sebagai berikut:

({7804 02 — (8630001 + [(3660,9) — (HE33,1)) +
e = | (1727, 5)— (2446 ;'_|_|' + ({2314 - :1H_|_|' + (0525 -
Y (502 JF + {250 — {24 :|:|_|_|' + {15558 —{230 ‘i_l_l'

dy, = 1731182

[ 24 231 65) — {83030 !|_|_|'- [ 4hd 01 — {20833 '|_|_|' +
Boprey = | ({15884 — {2440 ;'_I_l. + ({114 — :'I'r‘i_l_l' + {{84,92) —

J  AS02IFE + (035 — (24,557 + [({134,17) — (230,97

dys.., = 23.509,57
(C6mas.67) — Conz0.0) )+ ((o64,44) — (200m3 1)) +
Gepgeg= | (101,370 — (246,207 + (o9 — (a9d |+ (017420 -
W st (oo - (2a58) ) = ((zzed - (230,90
d = 20.292.16

B X i

((7.160,37) — (630,60} + [(5.402,690 — (2093310 +
Bori,cy | ((L050,500 — (2446201 + ((3849) — (1490} 4 ((114,76) —
J o E0EnE4 (120320 - (2455)) 4 (278,70 — (230,31)°

dyre .= 15.610,13

[(B381,32) — (B630.,61) 4 ((L.701,371 - (20933.1) +
ooy o | (210270 — (2436.20) 4 ((2L,18) — (1490) + ¢(23,83) —
1l

J o (BIIE 4 (07,000 - (245581} + (123.08) - (23031}

oy .= 193637
((18.6553) — (863060} + ((4.073.7) - (20933,0) +
oy, ey | (5266040 — (2446.0) + (126010 — (1490} + (235,30 -
d (50277% + (000 — (24,5507 + ({120 — (230,90}
gy, oy = 19.819,32

((7.381,17) — (B630,60) + ((10L.044.04) - (20833,00) +
rieney | (9812730 — (2846207 + (147,450 — (14907 + ((585,95) —
J (E0230F 4 (774730 — (2458)) 4 ((22.800 - (230,90}

= 1241909
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(11714430 - (B630,61)" + ((5.248.34) - (20933,10) 4
a0 | ((3.970,59) — (2446207 + ((13,38) — (1490} + (183,490 —

J (5023 4 (152,870 — (24550} 4 ((L56) - (230

e = 1606343

Tabel 5. Hasil perhitungan awal jarak
euclidean sektor pertanian.

PotensiPotensi Potensi
Tinggi SedangRendah

Kecamatan C1 Cc2 C3

Tlanakan 17.311,82 2.220,68 3.390,74 0 1 0

——Pademawu 23.509,57 14.575,35 17.750,82 0 1 0

E'E 794,240 — (B630D.61) + E'E 221.54) - (20933.10} + Galis 20.292,16 4.514,42 0,00 0 0 1

orscy | (12540350 — (2446207 + [(20,82) - (1431) + ((25EE5) +arangan 15.610,13 3.475,64 4.957,55 0 1 0

| (502775 + [:| 246 017 — (24,55 |:=" + |:| BED) — (2 Pamekasan 19.369,72 3.138,48 1.761,50 0 0 1

Proppo  19.819,32 9.313,58 13.294,37 0 1 0

oy, ey = 1075483 Palengaan 12.419,09 10.967,99 14.113,06 0 1 0

- —~PRegantenan 16.063,45 8.219,42 7.618,65 0 0 1

(5323210 — (B£30,6)) 4+ ([(2.61147) — (20933,10) dpakong  17.754,89 0,00 451442 0 1 0

Hyopi e | LOLOTI020 — (2436.20) 4 ({12,540 — (1490} + (97,821 Kadur 11.864,89 7.905,32 8.924,20 0 1 0

I ot tre petE | Fimee .2 Waru 971372 8.222,81 11.294,11 0 1 0

W E0 4 (1777 - (2458)) 4+ ((25207) - (2303)) Pasean 5515,26 13.723,60 15570,98 1 0 0

Ty, v, = LLEEL B 0 Batumarmar 0,00 17.755,00 20.292,16 1 0 0
o Sumber: data diolah

((10.406.10 — (8630.61) + ((11.4003) - (20933.00)" + ) .

Grnren | (2.039.8) — (24462F + ((1063)  (149))F + (1418 — Terakhlr_ _ur_1tuk daerah berpotensi

| s0mn+ (t08e) — 2a550)° 4 (51— 230e)°  Fendah  memiliki ~anggota  kelompok

‘. - 571372 kecamatan yaitu Galis, Pamekasan dan

Pegantenan. Langkah berikutnya

((5.721,73) - (8830.6))" + ((16.302.18) - (20933.0) menentukan centroid baru (ki) yaitu

fyaor e | (ILT56,08) — (2446201 + ((3813) — (1430} + (1390

J o E02pE+ (100 - (24550)° + ((132.88) - (23090}

fisx,., = 551526

[(B530.6) — (863061 + ((20933.10 — (20933

Hyspi e | 12486,3) — (2846201 + (1490 — (1490} + ¢l

J (50230% + (24,551 - (24551} 4 (123090 — (23030}
ﬂ-1: Lyniyw = :

Perhitungan  dilakukan  pada

seluruh data dengan ketiga centriod.
Hasil perhitungan jarak Euclidean pada
sektor pertanian di  masing-masing
centroid dapat dilihat pada tabel 5.
Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui
bahwa nilai terendah di masing-masing
centroid vyaitu C1, C2 dan C3
menunjukkan bahwa kecamatan tersebut
merupakan anggota dari masing-masing
kriteria yaitu potensi tinggi, potensi
sedang dan potensi rendah. Sebanyak 2
kecamatan yaitu Pasean dan Batumarmar
masuk anggota Potensi Tinggi (nilai 1)
dengan nilai terendah di Cl1. Anggota
untuk kelompok Potensi Sedang ada 8
kecamatan yaitu Tlanakan, Pademawu,
Larangan, Proppo, Palengaan, Pakong,
Waru dan Kadur.

gdnegan menghitung rata-rata data dari
masing-masing produk pertanian, yang
dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 6. Perhitungan centroid baru

Cen- ) Upi UPi Kacan .- Kacan

troid Padi JagungKayu Jala g i g

r Tanah Hijau
18.617,2.101,

Cl 71762 6 1 93,6 4464 12,3 1819
11.365, 3.263,

C2 8 54849 1 86,8 191,2 1403 108,7
1.427,

C3 8977226049 4 118 749 532 156

Sumber: data diolah

Proses perhitungan dilanjutkan
hingga seluruh baris data dihitung jarak
euclideannya dengan C1, C2 dan C3.
Hasil seluruh perhitungan kemudian
digunakan untuk menentukan cluster
bernilai 0 yang artinya tidak tergolong di
salah satu kelompok centroid dan cluster

bernilai 1 vyang artinya merupakan
anggota kelompok cluster tersebut.
Centroid baru ditentukan  dengan
menghitung rata-rata sesuai jumlah
kecamatan yang berada pada satu
kelompok cluster.

Langkah menghitung jarak

Euclidean antara data dan centroid akan
dilanjutkan hingga letak nilai 0 dan 1 di
masing-masing kelompok data tidak
berubah. Hasil akhir pada masing-masing
komoditas yaitu pertanian, perkebunan
dan perikanan dijelaskan pada tabel 7.
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Tabel 7. Hasil Akhir Perhitungan Euclidean
Distance Sektor Pertanian

Potens Potens Potens
tinggi sedang rendat

Kecamatar C1 Cc2

Tlanakan
Pademawu 22.900
Galis
Larangan
Pamekasan 17.070
Proppo
Palengaan
Pegantenan 14.246
Pakong
Kadur
Waru
Pasean
Batumarma 2.758 15.224 16.935

14.980 8.007 685
9.438 16.785
17.875 10.801 3.503
13220 7.926 1.591
9.206 2.736
5.166 11.788
9.744 11.049
3.363 5.086
15.627 6.383 2.715
9.247 10.084 5.953
7.914 6.479 7.895
2.758 13.057 12.375

0 1

18.799
10.840

P PO OO0OO0OO0OO0OO0OO0OOoOOoOOo
OO PrOoOOkFrR kPP OOOoLPR
OO0 OoOFrPrPFrPFOOORr Kk Oo

Sumber: data diolah

Pada tabel 7, dapat diketahui
bahwa jumlah anggota kelompok potensi
tinggi adalah 2 kecamatan, sedangkan
pada potensi sedang anggota
kelompoknya sebanyak 5 kecamatan, dan
pada potensi rendah jumlah anggotanya 6
kecamatan. Untuk sektor perkebunan,
hasil akhir perhitungan dapat dilihat pada
tabel 8.

Tabel 8. Hasil Akhir Perhitungan Euclidean
Distance Sektor Perkebunan

Kecamatan C1 C2 c3 P(_Jtengl Potensi Potensi
tinggi sedang rendaf

Tlanakan 936 413 73 0 0 1
Pademawu 227 850 959 1 0 0
Galis 807 380 98 0 0 1
Larangan 864 280 137 0 0 1
Pamekasan 881 392 45 0 0 1
1.00
Proppo 337 7 1.133 1 0 0
Palengaan 211 476 673 1 0 0
Pegantenan 472 637 962 1 0 0
Pakong 668 211 212 0 1 0
Kadur 766 211 548 0 1 0
Waru 57 645 817 1 0 0
Pasean 36 658 834 1 0 0
Batumarmar 78 725 878 1 0 0

Sumber: data diolah

Perhitungan jarak Euclidean pada
sektor perkebunan menghasilkan
informasi bahwa potensi tinggi hasil
produksi perkebunan memiliki anggota 7
kecamatan, potensi sedang memiliki
anggota sebanyak 2 kecamatan, serta
potensi  rendah  memiliki  anggota
sebanyak 4 kecamatan. Terakhir, pada
sektor perikanan, hasil perhitungan jarak
Euclidean akan dijelaskan pada tabel 9.

Tabel 9. Hasil Akhir Perhitungan Euclidean
Distance Sektor Perikanan

Kecamatan c1 2 Pf)ten§i Potensi Potensi
tinggi sedang rendah
Tlanakan 0 873 1575 1 0 0
Pademawu 697 179 883 0 1 0
Galis 1766 896 192 0 0 1
Larangan 1.520 649 56 0 0 1
Pasean 1051 179 527 O 1 0
Batumarmar 1441 570 137 0 0 1
Sumber: data diolah
Melalui hasil  akhir  yang
ditunjukkan pada tabel sebelumnya dapat
diketahui beberapa kecamatan atau

wilayah yang telah masuk ke kelompok
cluster sebagai berikut:
1. Komoditas pertanian:

a. Potensi tinggi (Supplier Tk.1):
Kecamatan Pasean dan
Kecamatan Batumarmar

b. Potensi sedang (Supplier Tk.2):

Kecamatan Pademawu,
Kecamatan Proppo, Kecamatan
Palengaan, Kecamatan

Pegantenan dan Kecamatan Waru
c. Potensi rendah (Supplier Tk.3):
Kecamatan Tlanakan, Kecamatan

Galis, Kecamatan Larangan,
Kecamatan Pamekasan,
Kecamatan Pakong, dan

Kecamatan Kadur
2. Komoditas perkebunan:
a. Potensi tinggi (Supplier Tk.1):

Kecamatan Pademawu,
Kecamatan Proppo, Kecamatan
Palengaan, Kecamatan
Pegantenan, Kecamatan Waru,
Kecamatan Pasean dan

Kecamatan Batumarmar

b. Potensi sedang (Supplier Tk.2):
Kecamatan Pakong dan
Kecamatan Kadur

c. Potensi rendah (Supplier Tk.3):
Kecamatan Tlanakan, Kecamatan
Galis, Kecamatan Pamekasan
dan Kecamatan Larangan

3. Komoditas perikanan:

a. Potensi tinggi (Supplier Tk.1):
Kecamatan Tlanakan

b. Potensi sedang (Supplier Tk.2):
Kecamatan  Pademawu  dan
Kecamatan Pasean
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Potensi  rendah  (Supplier  Tk.3):
Kecamatan Galis, Kecamatan Larangan
dan Kecamatan Batumarmar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan data
dapat diketahui bahwa jumlah daerah
yang memiliki Potensi Tinggi atau
merupakan Supplier Tingkat 1 adalah
sebanyak 2 kecamatan untuk komoditas
pertanian, 7 kecamatan untuk komoditas
perkebunan, serta 1 kecamatan untuk
komoditas perikanan. Sedangkan daerah
yang termasuk Potensi Sedang pada
komoditas pertanian adalah sebanyak 5
kecamatan, komoditas perkebunan
sebanyak 2 kecamatan, serta komoditas
perikanan sebanyak 2 kecamatan.
Sedangkan untuk daerah dengan Potensi
Rendah, pada komoditas pertanian,
jumlah  anggotanya  sebanyak 6
kecamatan, pada komoditas perkebunan
sebanyak 4 kecamatan, dan sebanyak 3
kecamatan pada komoditas perikanan.
Jumlah  keseluruhan  kecamatan di
komoditas perikanan tidak sama dengan
komoditas yang lain, dikarenakan
terdapat 6 kecamatan yang merupakan
daerah  pesisir, sehingga memiliki
produksi hasil ikan di perairan tangkap,
berbeda dengan kecamatan-kecamatan
lainnya.

SARAN

Penelitian ini tentunya memiliki
keterbatasan-keterbatasan, terutama
mengenai jumlah dan jenis data yang
dilibatkan. Untuk dapat memodelkan
strategi yang melibatkan seluruh elemen
yang merupakan cikal bakal terbentuknya
klaster industri, dimana sumber bahan
baku, unit usaha yang memproduksi dan
kegiatan produksi berada dalam satu
wilayah. Oleh sebab itu selain meneliti
tentang potensi-potensi unggulan yang
berupa bahan baku yang dapat
dimanfaatkan untuk diolah menjadi
produk yang memiliki nilai ekonomi,
penelitian lanjutan juga dapat dilanjutkan
dengan melakukan penelitian tentang
produk-produk unggulan yang dapat
dikembangkan atau ditingkat berdasarkan
potensi sektor pertanian, perkebunan,

buah-buahan dan perikanan, dengan
memperhatikan ~ tata  letak  posisi,
ketersediaan sumber daya manusia,
kapabilitas unit usaha yang terlibat dna
peran regulasi yang mendukung, dengan
mengusung  konsep  kolabrasi  dan
kemitraan sehingga pelaksanaan produksi
dan pemasaran dapat dilaksanakan secara
bersama atau berkelompok, sehingga
kapasitas produksi dan pemasaran dapat
ditingkatkan.
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